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ABSTRAK 
 

A. NABILA ULFA. Pengaruh Pemberian Isolat Polisakarida Sulfat dari Alga 
Coklat  (Sargassum Polycystum) Terhadap Kadar Sel Darah Putih pada 
Tikus Putih (Rattus Norvegicus) Model Aterosklerosis. (dibimbing oleh 
Marianti A Manggau dan Syaharuddin Kasim).  
 

Penyakit kardiovaskular yang terutama disebabkan oleh 
aterosklerosis merupakan penyakit tidak menular yang menjadi penyebab 
utama kematian di dunia. Kejadian aterosklerosis ditandai dengan 
meningkatnya nilai low-density lipoprotein (LDL) dan menurunnya nilai high-
density lipoprotein (HDL) serta kenaikan jumlah sel darah putih total dapat 
mengindikasikan terjadinya penyakit aterosklerosis. Sel darah putih 
memiliki peranan dalam proses inflamasi yang terjadi pada aterosklerosis. 
Penelitian ini menggunakan 18 ekor tikus yang dibagi ke dalam 6 kelompok, 
masing-masing 3 ekor yaitu kelompok kontrol negatif (CMC 0.5%), kontrol 
positif (Simvastatin 20 mg/kg BB), bahan uji isolat polisakarida sulfat (dosis 
10, 50, dan 250 mg/kg BB). Analisis data menggunakan aplikasi statistik 
SPSS 26 dengan uji Paired-T Sample dan uji One way-Anova. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa isolat polisakarida sulfat memiliki efek 
dalam penurunan sel darah putih secara signifikan pada dosis 250 mg/kg 
BB dan 50 mg/kg BB. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa isolat 
polisakarida sulfat dari alga coklat (Sargassum polycycstum) berpotensi 
sebagai antiaterosklerosis karena dapat menurunkan kadar sel darah putih. 
 

Kata kunci: Polisakarida Sulfat, Aterosklerosis, Sel Darah Putih, Alga 

Coklat (Sargassum polycystum), Tikus (Rattus norvegicus). 
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ABSTRACT 
 

A. NABILA ULFA. The Effect of Administration of Sulphate Polysaccharide 
Isolate from Brown Algae (Sargassum Polycystum) on White Blood Cell 
Levels in White Rats (Rattus Norvegicus) Atherosclerosis Model. 
(supervised by Marianti A Manggau and Syaharuddin Kasim).  

 

Cardiovascular disease which is mainly caused by atherosclerosis, 
is a non-communicable disease that is the main cause of death in the world. 
The incidence of atherosclerosis is characterized by an increase in the value 
of low-density lipoprotein (LDL) and a decrease in the value of high-density 
lipoprotein (HDL) as well as an increase in the total white blood cell count 
which can indicate the occurrence of atherosclerosis. White blood cells have 
a role in the inflammatory process that occurs in atherosclerosis. This study 
used 18 rats which were divided into 6 groups, 3 each, namely negative 
control group (CMC 0.5%), positive control (Simvastatin 20 mg/kg BW), 
sulfate polysaccharide isolate compound test material (dosage 10, 50, and 
250 mg/kg body weight). Data analysis used SPSS 26 statistical application 
with Paired-T Sample test and One way-Anova test. The results showed 
that sulfated polysaccharide isolates had an effect in reducing white blood 
cells significantly at doses of 250 mg/kg BW and 50 mg/kg BW. From this 
study, it can be concluded that isolate sulfate polysaccharide isolate from 
brown algae (Sargassum polycycstum) has potential as antiatherosclerosis 
because it can reduce white blood cell levels. 

Keywords: Sulfate Polysaccharides, Atherosclerosis, White Blood Cells, 

Brown Algae (Sargassum polycystum), Rats (Rattus norvegicus). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Penyakit kardiovaskular adalah penyakit tidak menular yang  

merupakan penyebab utama kematian di dunia (Mc Namara, Alzubaidi and 

Jackson, 2019).  Pada tahun 2019 lebih dari 17 juta kematian dini atau 

dibawah usia 70 tahun secara global disebabkan oleh penyakit tidak 

menular, 38% diantaranya disebabkan oleh penyakit kardiovaskular (WHO, 

2021). Sebanyak tiga perempat atau sekitar 80% kematian yang 

disebabkan oleh penyakit kardiovaskuler terjadi di negara dengan 

penghasilan rendah hingga menengah, 40% diantaranya merupakan 

kematian dini (WHO, 2021) (Anand, Bradshaw and Prabhakaran, 2020). Di 

Indonesia penyakit kardiovaskuler menduduki peringkat teratas sebagai 

penyebab kematian terbesar dengan persentase 35% dari 1,8 juta kematian 

pada tahun 2016 (World Health Organization, 2018). Berdasarkan data 

Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi penyakit jantung dengan 

diagnosis dokter sebesar 1,5% atau 15 dari 1000 orang  (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018).  

Aterosklerosis adalah penyebab paling umum dari berbagai jenis 

penyakit kardiovaskular seperti klaudikasio, infark miokard, gagal jantung, 

hingga stroke (Frostegård, 2013). Aterosklerosis merupakan kondisi yang 

disebabkan proses inflamasi kronis pada dinding dalam arteri yang 

berukuran sedang hingga besar termasuk aorta, arteri koroner, arteri 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Alga 

Alga merupakan salah satu bahan baku unggulan yang kaya nutrisi 

dan senyawa bioaktif potensial bagi kesehatan manusia. Berbagai jenis 

alga telah digunakan secara luas di Asia sebagai hidangan atau makanan 

seperti, sup, bumbu dan salad (Xu, Huang and Cheong, 2017). 

Alga dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu mikroalga dan 

makroalga (Sathasivam et al., 2019). Makroalga merupakan organisme 

multiseluler, makroskopis, bersifat eukariotik dan autotropik serta 

merupakan organisme tallus yaitu tidak memiliki akar, batang dan daun 

sejati (Leandro and Pereira, 2020). Sedangkan mikroalga umumnya berupa 

uniseluler, mikroskopis, dan berupa organisme prokariotik maupun 

eukariotik (Mutanda et al., 2020) .  

Alga terbagi menjadi 3 klasifikasi utama berdasarkan kandungan 

pigmen yang dimiliki, yaitu alga hijau (Chlorophyceae), alga coklat 

(Phaeophyceae) dan alga merah (Rhodophyceae) (Veluchamy and 

Palaniswamy, 2020). 

II.2 Alga Coklat 

II.2.1 Tinjauan Umum Alga Coklat 

Alga coklat merupakan biodiversitas hayati laut yang tidak hanya 

dijadikan sebagai bahan pangan, melainkan dapat dijadikan sebagai 
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sumber pangan fungsional yang sehat dan memberikan nilai tambah dalam 

bidang farmasetika (Ryu, 2021).  

Alga coklat (Phaeophyceae) dapat ditemukan dalam berbagai tingkat 

ukuran mulai dari berbentuk filamen hingga bentuk kompleks yaitu rumput 

laut dan pada umumnya ditemukan pada laut (Wehr, 2015). Semua spesies 

alga coklat yang ditemukan di laut hingga air tawar hidup dengan cara 

menempel pada berbagai subtraksi termasuk batu (Wehr, 2015). 

II.2.2 Klasifikasi Alga Coklat 

Spesies alga coklat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Sargassum polycystum. Berikut merupakan klasifikasi dari Sargassum 

polycystum menurut Guiry (2021): 

Divisi : Phaeophyta  

Kelas : Phaeophyceae  

Ordo : Fucales  

Famili  : Sargassaceae  

Genus : Sargassum  

Spesies : Sargassum polycystum 

 

Gambar 1. Sargassum polycystum (Manteu SH,, 2018) 
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II.2.3 Kandungan Alga Coklat 

Alga memiliki komposisi kimia yang berbeda-beda tergantung pada 

beberapa faktor yaitu genetik, spesies, habitat tumbuh dan umur panen 

(Erniati, 2016). Beberapa jenis alga coklat adalah Padina, Sargassum, dan 

Turbinaria (Wouthuyzen, 2016). Alga coklat Sargassum mengandung 

karbohidrat 19,06%, protein 5,53%, lemak 0,74%, air 11,71%, abu 34,57% 

dan serat kasar 28,39% (Erniati, 2016). Alga coklat juga mengandung 

sejumlah mineral yaitu fosfor, natrium, kalium, kalsium, besi, timbal dan 

mangan. Diketahui bahwa kandungan mineral kalium dan kalsium alga 

coklat lebih tinggi dibandingkan alga merah dan alga hijau (Erniati, 2016).   

Komponen bioaktif pada alga sangat luas seperti senyawa fenolik, 

pigmen alami, polisakarida sulfat, serat ataupun senyawa halogen yang 

memiliki potensi sebagai produk pangan fungsional yang berkhasiat bagi 

kesehatan (Erniati, 2016). 

II.3 Polisakarida Sulfat  

Polisakarida merupakan komponen senyawa bioaktif pada alga 

coklat yang memiliki beberapa keuntungan diantaranya berisifat non-toksik, 

dengan kemampuan biodegradable dan biokompabilitas menjadikan 

polisakarida sebagai kandidat terapi untuk digunakan secara luas (Ryu, 

2021). Polisakarida pada rumput laut tersusun dari hidrokoloid penyusun 

dinding sel dan bahan pengisi ruang antara sel (Erniati, 2016). 

Polisakarida yang diisolasi dari alga memiliki perbedaan karakteristik 

seperti ukuran molekul, jenis ikatan glikosidik, dan jenis rasio monosakarida 
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penyusunnya berkaitan dengan perbedaan aktivitas biologisnya (André et 

al., 2021). Polisakarida utama yang mempunyai aktivitas biologis (bersifat 

bioaktif) dalam alga coklat spesies Sargassum polycystum adalah 

polisakarida sulfat (Seulina and Natalia, 2021). Polisakarida sulfat yang 

terdapat pada dinding sel alga coklat diantaranya fukoidan, alginate dan 

laminarin (Monsur et al., 2017).   

II.3.1 Fukoidan 

Fukoidan merupakan polisakarida kompleks yang berasal dari 

dinding sel alga coklat dan beberapa jaringan intevebrata laut, Fukoidan 

adalah heteropolisakarida yang dapat larut dalam air terdiri dari gugus L-

fucose dan sulfat. Monosakarida yang dapat ditemukan pada fukoidan yaitu 

asam uronat, galaktosa, xilosa, manosa, rhamnosa, glukosa, dan xilosa 

(Wang et al., 2022).  

Struktur kimia fukoidan sangat bervariasi bergantung spesies alga, 

letak geografis, waktu panen, dan metode ekstraksi (Wang et al., 2022). 

Fukoidan biasanya diekstraksi dengan menggunakan air panas, larutan 

asam, atau melalui pemanasan microwave (Wang et al., 2019). Senyawa 

fukoidan memiliki struktur sebagai berikut: 
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Gambar 2. Struktur Kimia Fukoidan (Patil et al., 2018) 

Fukoidan bersifat non-toksik, jarang menimbulkan reaksi iritasi, dan 

memiliki berbagai macam aktivitas biologis yang bermanfaat untuk aplikasi 

terapetik (Wang et al., 2019). Fukoidan diketahui memiliki aktivitas biologis 

yaitu sebagai anti-inflamasi, anti-oksidan, anti-koagulan, anti-trombik 

hipolipidemik, dan juga aktivitas kardioprotektif (Braga, Aguilar and Alvarez-

leite, 2019). Bioaktivitas fukoidan bervariasi setiap metode ekstraksi dan 

berat molekulnya (Mw) yang dapat bervariasi dari 10.000 hingga 100.000 

Da tergantung pada sumber sampel (Wang et al., 2019). 

II.3.2 Laminarin 

Laminarin merupakan polisakarida sulfat yang dapat ditemukan 

melimpah pada alga coklat. Laminarin terdiri dari β-(1-3)-glucan dengan 

ikatan β-(1-6)-glycosidic sebanyak 20–25 units (André et al., 2021). M dan 

G adalah dua jenis rantai laminarin yang bergantung pada ujung pereduksi. 

Rantai M berakhir dengan 1-O-tersubstitusi D-manitol, sedangkan rantai G 

berakhir dengan glukosa sebagai ujung pereduksi. Struktur dan rasio kedua 

jenis laminarin bervariasi sesuai dengan faktor lingkungan termasuk garam, 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

III.1  Alat dan Bahan 

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat-alat gelas, 

alu, cawan porselein, freezer, kanula tikus, kompor listrik, lumpang, 

magnetic stirrer, mikro pipet, pipa kapiler, pipet tip, sendok tanduk, spoit, 

tabung hematokrit, timbangan hewan, timbangan analitik. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam peneltian ini ialah aquadest, 

isolat polisakarida sulfat (PSS) (koleksi Marianti Manggau), karboksimetil 

selulosa (CMC) 0.5%, kuning telur, mentega, obat simvastatin, pakan tikus 

dan sampel darah segar tikus. 

III.2 Metode Kerja 

III.2.1 Pembuatan Larutan Koloidal CMC 0,5%  

Sebanyak 0,5 g CMC ditimbang dan dimasukkan ke dalam gelas 

beaker, kemudian ditambahkan air suling panas (70°C) sedikit demi sedikit 

dan diaduk menggunakan magnetic stirrer hingga diperoleh larutan koloidal 

CMC. Selanjutnya dicukupkan hingga volume 100 mL di dalam labu 

tentukur. 

III.2.2 Pembuatan Suspensi Isolat Polisakarida Sulfat Dosis 10 mg/kg 

BB, 50 mg/kg BB, 250 mg/kg BB  

Isolat polisakarida sulfat alga coklat ditimbang kemudian masing-

masing didispersikan dalam 5 mL CMC 0,5% yang telah dibuat sebelumnya 

lalu digerus hingga homogen. Setelah homogen, masing-masing suspensi 


